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Abstrak Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya keterampilan berbicara siswa pada mata 
pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SD Negeri 032 Kualu Kecamatan Tambang Kabupaten 
Kampar. Salah satu solusi masalah ini adalah dengan menggunakan metode show and tell. Tujuan 
penelitian ini untuk peningkatan keterampilan berbicara siswa, materi keragaman dengan mengunakan 
metode show and tell pada siswa kelas IV SD Negeri 032 Kualu, metode penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari dua 
pertemuan dan empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, refleksi, dan waktu penelitian 
dilaksanakan pada bulan Juli 2021. Subjek penelitian ini siswa kelas IV yang berjumlah 26 siswa, 
dengan jumlah laki-laki 17 siswa dan siswa perempuan berjumlah 9 siswa. Teknik pengumpulan data 
berupa tes, observasi, dokumentasi. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa peningkatan 
keterampilan berbicara siswa kelas IV SD Negeri 032 kualu pada siklus I tergolong cukup dengan rata 
rata 65,38. Selanjutnya dari 26 siswa hanya 17 orang siswa yang tuntas sedangkan ketuntasan belajar 
klasikal 74,59. Pada siklus II baik dengan rata rata 84,61, dan 26 siswa terdapat 22 siswa yang tuntas 
sedangkan ketuntasan belajar klasikal 81,73. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan 
mengunakan metode show and tell dapat meningkatan keterampilan berbicara siswa kelas IV SD 
Negeri 032 Kualu. 

Kata Kunci: keterampilan berbicara, metode show and tell 
 

Abstract  This research was motivated by the low speaking skills of students in the fourth grade 
Indonesian subject at SD Negeri 032 Kualu, Tambang District, Kampar Regency. One solution to this 
problem is to use themethod show and tell. The purpose of this study is to describe the improvement 
of students' speaking skills, material diversity by using themethod show and tell in fourth grade 
students of SD Negeri 032 Kualu, this research method is classroom action research (CAR) which is 
carried out in two cycles. each cycle consists of two meetings and four stages, namely planning, 
implementation, observation, reflection, and when the research is carried out in July 2021. The 
subjects of this research are fourth grade students, totaling 26 students, with 17 male students and 
female students totaling 9 students. The collection technique is in the form of tests, observations, and 
documentation. the results of this study it can be concluded that the improvement of speaking skills of 
fourth grade students of SD Negeri 032 kualu in the first cycle is sufficient with an average of 65.38. 
Furthermore, out of 26 students, only 17 students completed while the classical learning completeness 
was 74.59. In the second cycle, with an average of 84.61, and 26 students there were 22 students who 
completed while the classical learning completeness was 81.73. Thus, it can be concluded that using 
themethod show and tell can improve the speaking skills of fourth grade students at SD Negeri 032 
Kualu. 
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Pendahuluan 

Keterampilan berbahasa mempunyai 
empat aspek, yaitu keterampilan menyimak 
atau mendengarkan, keterampilan 
berbicara, keterampilan membaca dan 
keterampilan menulis, salah satu aspek 
berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa 
adalah berbicara sebab keterampilan 
berbicara menunjang keterampilan lainnya. 
Keterampilan berbicara dalam mata 
pembelajaran bahasa Indonesia adalah 
mengarahkan setiap siswa untuk 
menungkatkan kemampuan berkomunikasi 
secara lisan dengan baik dan benar, untuk 
mencapai hal tersebut, tentu siswa juga 
dituntut terampil berbicara dalam proses 
pembelajaran, dari aspek lafal, intonasi dan 
kosakata.  

Keterampilan berbicara pada dasarnya 
harus dimiliki oleh semua orang, karena 
hampir semua kegiatanya manusia selalu 
membutuhkan komunikasi, baik yang 
bersifat satu arah, dua arah (timbal balik) 
atau keduanya. Seseorang yang memiliki 
keterampilan berbicara yang baik, akan 
memiliki kemudahan dalam bergaul, baik 
dirumah, tempat kerja, maupun ditempat-
tempat yang lain. Tujuan utama kegiatan 
berbicara adalah untuk berkomunikasi, agar 
dapat menyampaikan informasi secara 
efektif, sebaiknya pembicara harus betul-
betul memahami isi dari pembicaraannya 
tersebut. Disamping itu juga harus dapat 
mengevaluasi efek dari komunikasinya 
terhadap pendengar. (Surya, 2019) 

Jadi bukan hanya sekedar apa yang di 
bicarakannya saja, tetapi juga bagaimana 
cara dia mengemukakan pendapatnya, 
sebab hal itu menyangkut masalah bahasa 
dan pengucapan bunyi -bunyi bahasa 
tersebut. Ada dua faktor yang menyebabkan 
rendahnya tingkat keterampilan siswa 
dalam berbicara, yaitu faktor eksternal dan 
faktor internal. Faktor eksternal diantaranya 
pengaruh penggunaan bahasa Indonesia di 
lingkungan keluarga dan masyarakat. 
Dalam proses komunikasi sehari-hari, 
banyak siswa yang menggunakan bahasa 

daerah sebagai bahasa percakapan di 
lingkungan sekolahnya. Pada umumnya 
belum memperhatikan kaidah-kaidah 
berbahasa secara baik dan benar. 
Akibatnya, murid tidak terbiasa untuk 
berbahasa Indonesia sesuai dengan konteks 
dan situasi tutur. Faktor internal yaitu 
pendekatan pembelajaran, metode, media, 
strategi atau sumber pembelajaran yang 
digunakan oleh guru memiliki pengaruh 
yang cukup signifikan terhadap tingkat 
keterampilan berbicara siswa. Seorang guru 
dituntut harus memiliki kemampuan untuk 
menggunakan dan menerapkan berbagai 
model, metode dalam proses pembelajaran 
agar menjadi lebih bermakna dan 
meningkatkan kreativitas siswa dan 
keefektifan dalam proses belajar mengajar 

Dari hasil observasi penelitian pada SD 
Negeri 032 Kualu, penulis melihat masalah 
keterampilan berbicara siswa masih rendah. 
Permasalahan yang peneliti temukan yaitu 
pada saat proses pembelajaran Bahasa 
Indonesia indikator  keterampilan berbicara 
siswa kelas IV masih tergolong  rendah, 
dari 26 siswa  sebanyak 15 siswa 
keterampilan berbicaranya masih tergolong 
rendah dari segi lafal, intonasi, kosakata. 
Aspek-aspek ini dilihat dari proses 
pembelajaran bahasa indonesia yang mana 
saat peneliti melakukan obeservasi siswa di 
minta  untuk membuat sebuah narasi dan 
diceritakan di depan kelas, maka peneliti 
biasa melihat kekurangan siswa dalam 
keterampilan berbicara. 

 Apabila hal di atas dibiarkan berlarut-
larut maka dapat mengakibatkan dampak 
seperti menurunnya prestasi belajar siswa 
serta dapat mengakibatkan rendahnya 
keterampilan berbicara siswa. Oleh karena 
itu, perlu adanya pemecahan masalah yang 
tepat untuk meningkatkan kemampuan 
berbicara siswa dalam proses belajar 
mengajar. Salah satu alternatif yang dapat 
dilakukan yaitu mengunakan metode show 
and tell yang akan diterapkan dalam proses 
belajar mengajar.  
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Bedasarkan latar belakang di atas, 
penelitian ini mengambil judul 
“Peningkatan Keterampilan Berbicara 
dengan Menggunakan mengunakan metode 
show and tell  pada siswa kelas IV SD 
Negeri 032 Kualu”  

Berdasarkan latar belakang masalah 
yang telah diuraikan, penelitian ini dapat 
diidentifikasi sejumlah permasalahan 
sebagai berikut: proses pembelajaran lebih 
banyak didominasi oleh guru sehingga 
menyebabkan siswa kurang untuk berperan 
aktif dalam berbicara, Guru masih jarang 
menerapkan model pembelajaran dalam 
proses belajar mengajar, kemampuan siswa 
dalam aspek berbicara pada materi 
melantunkan pantun masih rendah, siswa 
masih kurang mampu untuk membedakan 
antara masih ada terbawa bahasa ibu atau 
bahasa daerah, penepatan, kelancaran, 
kosakata baku dan tidak baku dan 
kepercayaan diri siswa dalam berbicara di 
depan kelas masih rendah.  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas 
dapat dirumuskan masalah dalam penelitian 
ini, yaitu Bagaimanakah peningkatan 
keterampilan berbicara siswa dengan 
menggunakan metode show and tell di 
Sekolah Dasar  
Metode  

Jenis penelitian ini menggunakan 
rancangan penelitian tindakan kelas atau 
PTK (Classroom Action Research). 
Penelitian tindakan kelas adalah suatu 
penelitian tindakan (action research), yang 
dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai 
peneliti dikelasnya atau bersama-sama 
dengan orang lain (kolaborasi) dengan jalan 
merancang, melaksanakan, dan 
merefleksikan tindakan secara kolaboratif 
dan partisipatif yang bertujuan untuk 
memperbaiki atau meningkatkan mutu 
(kualitas) proses pembelajaran dikelasnya 
melalui suatu tindakan (treatment) tertentu 
dalam sebuah siklus (Arikunto, 2015). 

Waktu penelitian ini dilaksanakan 
pada semester ganjil, yaitu bulan  Juli 2021. 
Terdiri dari dua siklus atau siklus 

selanjutnya, tiap siklus terdiri dari dua 
pertemuan. 

Tempat penelitian ini di kelas IV 
SDN 032 Kualu. Alasan memilih lokasi ini 
karena mudah dijangkau oleh peneliti dan 
penelitian ini juga menemukan 
permasalahan rendahnya keterampilan 
berbicara. 

Subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas IV di SDN 032 Kualu yang berjumlah 
26 orang siswa yang terdiri dari yang terdiri 
dari 17 orang laki-laki dan 9 orang 
perempuan. 

Prosedur penelitian ini direncanakan 
akan dilakukan dalam dua siklus atau lebih, 
tiap siklus dilakukan dalam 2 kali 
pertemuan. Tahapan-tahapan yang dilalui 
dalam satu siklus penelitian kelas yaitu 
perencanaan, pengamatan dan refleksi. 
Berikut gambar alur penelitian tindakan 
kelas menurut (Arikunto & Supardi, 2015). 

Instrumen penelitian adalah alat atau 
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dala 
mengumpulkan data. Adapun instrumen 
yang digunakan adalah: lembar observasi 
ntuk menilai kegiatan yang dilakukan 
peneliti dalam melaksanakan penelitian, 
observer akan mengisi obeservasi yang 
mencatat kegiatan peneliti berdasarkan 
langkah-langkah yang telah disusun di RPP, 
lembar observasi terbagi dua yaitu: lembar 
observasi aktivitas guru dan lembar 
observasi aktivitas siswa, penilaian 
Keterampilan berbicara menggunakan alat 
penilaian dalam berbicara dapat berwujud 
penilaian yang terdiri atas komponen 
komponen) lafal, Intonasi, kosakata. 

Teknik pengumpulan data berupa tes, 
tes yang dialaukan peneliti ini adalah tes 
berbicara. Obeservasi merupakan kegiatan 
yang dilakukan untuk mengetahui  sejauh 
mana tingkat keberhasilan indikator yang 
telah dilakukan selama pelaksanaan 
tindakan kelas. Dokumentasi  berupa foto 
atau video yang dapat digunakan untuk 
merekam perilaku tertentu dari guru dan 
siswa selama proses pembelajaran 
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berlangsung. Gambar atau video yang telah 
diambil selanjutnya dideskripsikan sesuai 
dengan kondisi pada saat itu. Foto ini 
merupakan bukti mengenai keadaan prilaku 
siswa pada saat pembelajaran 

Teknik analisa data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah perpaduan dari 
data kualitatif dan data kuantitatif. Dengan 
demikian analisis data dari penelitian ini 
adalah analisis deskripsi kualitatif dan 
deskripsi kuantitatif. 

Penilaian ini dilaksanakan untuk 
mengetahui tingkat belajar siswa, yang 
dilaksanakan untuk mengetahui tingkat 
belajar siswa yang dilaksanakan pada setiap 
akhir siklus, adapun tes yang akan 
dilakukan berbentuk tes tertulis. Hasil 
belajar ketuntasan individu tersebut diolah 
dengan menggunakan rumus:  Tingkat 
Presentase = Jumlah skor yang diperoleh x 
100 Skor. 

Hasil dan Pembahasan  
Peneliti menganalisis data 

keterampilan berbicara siswa pada nilai 
pratindakan yang dilaksanakan pada 
tanggal 14 Juli 2021, dengan tujuan untuk 
mengetahui peningkatan keterampilan 
berbicara siswa pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia pada materi karangan narasi. 
Hasil pratindakan digunakan sebagai 
perbandingan keterampilan berbicara siswa 
setelah menggunakan metode show and tell 
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 
materi karangan narasi kelas IV SD Negeri 
032 Kualu.  

Berdasarkan data nilai keterampilan 
berbicara siswa sebelum tindakan dari 26 
orang siswa hanya 11 (42,30%) siswa yang 
mencapai KKM, dan 15 (57,69%) siswa 
belum mencapai nilai KKM. Hasil 
penilaian keterampilan berbicara siswa 
pada materi karangan narasi dengan 
menggunakan metode show and tell pada 
siklus I masih tergolong cukup dengan rata-
rata 75. Hasil penilaian keterampilan 
berbicara siswa pada materi keragaman 
benda  di kelas IV SD Negeri 032 Kualu.  

pada siklus I diketahui bahwa rata-rata hasil 
keterampilan berbicara siswa pada siklus I 
mencapai 75 dengan kategori cukup. Siswa 
yang mendapat nilai kategori baik (80-89%) 
berjumlah 17 orang dengan persentase 
65,38%, siswa yang mendapat nilai kategori 
cukup (70-79%) berjumlah 7 orang dengan 
persentase 34,01%. 

Rata-rata hasil penilaian 
keterampilan berbicara siswa pada siklus I 
meningkat dari sebelum tindakan, yaitu dari 
57,69% dengan kategori kurang menjadi 75 
dengan kategori cukup. Pada siklus I hanya 
17 orang atau 65,38% yang mencapai 
ketuntasan secara individual. Sedangkan 
siswa yang tidak tuntas secara individu 
berjumlah 9 orang dengan persentase 
34,01%.  

Keterampilan berbicara siswa pada 
materi keragaman benda dengan 
menggunakan metode show and tell pada 
siklus II tergolong baik dengan rata-rata 81. 
Siswa yang mendapat nilai sangat baik (90-
100) berjumlah 4 orang dengan persentase 
15%, siswa yang mendapat nilai baik (80-
89) berjumlah 18 orang dengan presentase 
69%, siswa yang mendapat nilai cukup (70-
79) berjumlah 4 orang dengan presentase 
15%, siswa yang mendapat nilai kurang 
(60-69) 0 orang atau %, siswa yang 
mendapat nilai <55 berjumlah 0 siswa atau 
0% 

Untuk mengetahui secara jelas 
peningkatan setiap siklus dapat dilihat pada 
grafik dibawah ini : 

 
Grafik  

Keterampilan Berbicara Siswa Sebelum 
Tindakan Siklus I Dan Siklus II 

Simpulan  
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Pertemuan 1 Pertemuan 2



Jurnal Edumaspul, 5 (2), Year 2021- 194 
(Siti Aisyah,Yenni Fitra Surya, Musnar Indra Daulay) 

 

Copyright © 2021 Edumaspul - Jurnal Pendidikan (ISSN 2548-8201 (cetak); (ISSN 2580-0469 (online) 

Pada perencanaan pelaksanaan 
siklus I dan siklus II dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia dengan materi keragaman 
benda pada siswa kelas IV SD Negeri  032 
Kualu, sebelum melakukan tindakan, 
peneliti terlebih dahulu harus membuat 
perencanaan karena proses pembelajaran 
perlu direncanakan, seperti merancang 
skenario pembelajaran, dan menetapkan 
indikator pencapaian, serta menyusun 
instrumen penelitian. Adapun perencanaan 
yang disusun oleh peneliti dalam penelitian 
ini adalah: menyusun silabus, menyusun 
RPP berdasarkan tahapan pada metode 
show and tell, mempersiapkan lembar 
observasi aktivitas guru, mempersiapkan 
lembar observasi aktivitas siswa serta 
lembar tugas siswa. Pada siklus II 
perencanaan yang telah dilakukan adalah 
kesesuaian antara indikator dengan SK dan 
KD nya sudah sesuai, kemudian pemilihan 
materi ajar telah sesuai dengan tujuan 
pembelajaran, pemilihan materi ajar telah 
sesuai dengan karakteristik peserta didik, 
serta kesesuaian antara pemilihan materi 
ajar dengan alokasi waktu juga sudah 
sesuai. Skenario pembelajaran telah sesuai 
dengan langkah-langkah dan metode 
pembelajaran yang digunakan yaitu metode 
show and tell. Berdasarkan penilaian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa 
perencanaan yang dilakukan oleh peneliti 
pada siklus II ini sudah jauh lebih baik 
daripada siklus sebelumnya. 

Berdasarkan hasil perencanaan pada 
siklus I, pembelajaran masih tergolong 
kurang aktif karena pada saat guru 
memberikan pertanyaan untuk membangun 
menggali pengetahuan siswa  siswa masih 
banyak takut untuk mengemukakan 
pendapat, pada saat proses pembelajaran 
berlangsung  masih ada siswa yang tidak 
berani dan gugup kemudian takut untuk 
tampil kedepan kelas sehingga siswa hanya 
tampil apa  adanya. Pendidik pun berperan 
penting dalam suksesnya pembelajaran ini 
terjadi ketika guru kurang membisakan 
siswa untuk berbicara didepan kelas jadi, 
siklus I kemampuan masih tergolong 

kategori cukup hingga dilaksanakan siklus 
II. 

Siklus II sudah terlaksana dengan 
baik, karena siswa sudah biasa 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
skenario yang terdapat di RPP pada saat 
proses pembelajaran sudah banyak siswa 
yang memperhatikan indikator 
keterampilan berbicara siswa seperti siswa 
sudah mau untuk mengeluarkan suara dan 
tunjuk tangan tampa ada paksaan dari guru, 
siswa sudah mulai percaya diri saat 
pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan hasil terlaksanaan pada 
siklus I dan siklus II, dapat disimpulan 
bahwa keterampilan berbicara mengunakan 
metode show and tell dapat meningkat 
keterampilan berbicara siswa kelas IV SD 
Negeri 032 Kualu. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dijabarkan pada, diketahui bahwa 
ketuntasan siklus I dari 26 siswa, yang 
ketuntasan mencapai 65,38% atau hanya 17 
siswa yang tuntas, dan siklus II meningkat 
lagi menjadi 84,61% atau 22 siswa yang 
tuntas. Berdasarkan hasil tersebut, maka 
dapat disimpulkan keterampilan berbicara 
mengunakan metode show and tell dapat 
meningkat pada siswa kelas IV SD Negeri 
032 Kualu Kecamatan Tambang Kabupaten 
Kampar. 
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